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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengelolaan ekowisata di wisata kebon jati di desa Ciledug Wetan 

diantaranya adalah : 

Pariwisata berbasis masyarakat,. Dengan adanya pariwisata 

berbasis masyarakat di ekowisata kebon jati Desa Ciledug Wetan 

mampu memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan ekowisata. Kemudian 

pengelolaan pengembangan ekowisata jati berdasarkan hasil yang 

telah ditemukan pengembangan ekowisata jati ditinjau dari 

pengembangan objek wisata selama 4 tahun. Dengan adanya 

pengembangan ekowisata kebon jati di Desa Ciledug Wetan mampu 

mengembangkan wisata selama 4 tahun dengan baik dan mengalami 

kemajuan akibat inovasi dan kreatifitas yang di lakukan pengelola. 

Selanjutnya pengelolaan pemanfaatan lahan, berdasarkan hasil yang 

telah ditemukan dapat disimpulkan bahwa pengembangan ekowisata 

jati memberikan dampak positif ditinjau dari pemanfaatan lahan 

dimana dengan adanya pengembangan ekowisata kebon jati di Desa 

Ciledug Wetan dapat memanfaatkan lahan yang tidak produktif 

menjadi produktif sehingga dapat dibangun sebuah wisata tanpa 

merusak dan merubah lahan. 

2. Dampak Sosial Ekonomi pengembangan ekowisata jati di Desa 

Ciledug Wetan diantaranya 

a. Dampak Sosial 

Ditinjau dari beberapa indikator yang berdampak pada 

kondisi sosial masyarakat Desa Ciledug Wetan yaitu : Struktur 

sosial, proses perubahan sosial yang berikatan dengan perubahan 

mata pencaharian masyarakat. terdapat 20 masyarakat yang 

berganti mata pencaharian setelah adanya wisata jati tersebut.  
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Dengan demikian adanya pengembangan pariwisata dapat 

memberikan perubahan mata pencaharian masyarakat dari pekerjaan 

pokok ke sektor pariwisata. Kemudian nilai sosial, ditinjau dari 

perubahan pada nilai-nilai sosial dapat dilihat dari indikator 

peningkatan partisipasi dan gotong royong masyarakat.. dengan 

adanya ekowisata jati di Desa Ciledug Wetan dapat 

meningkatkan partisipasi dan gotong royong antar masyarakat 

lokal untuk pengembangkan ekowisata. 

b. Dampak Ekonomi 

Ditinjau dari beberapa indikator yang berdampak pada 

kondisi ekonomi masyarakat desa Ciledug Wetan yaitu : 

Lapangan pekerjaan baru, dengan adanya ekowisata jati di Desa 

Ciledug Wetan dapat memberikan kesempatan kerja di sektor 

pariwisata kepada masyarakat lokal seperti kesempatan kerja 

menjadi pekerja di objek wisata, penyedia cindera mata, 

kesempatan kerja di bidang jasa pengantar makanan dan 

pelayanan. Kemudian peluang usaha, dampak pengembangan 

ekowisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat ditinjau dari 

peluang usaha dapat dilihat dari usaha kuliner. pengembangan 

ekowisata jati memberikan dampak positif dimana dengan 

adanya pengembangan ekowisata kebon jati di Desa Ciledug 

Wetan mampu memberikan kesempatan kepada masyarakat 

lokal untuk membuka peluang usaha baru seperti usaha berjualan 

makanan dan minuman, berjualan souvenir atau mainan, 

membuka usaha rekreasi wahana bermain anak. Dan selanjutnya 

peningkatan pendapatan. Dampak pengembangan ekowisata 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat ditinjau dari peningkatan 

pendapatan dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan perbulan 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

setuju dengan pengembangan ekowisata jati di Desa Ciledug 

Wetan memberikan dampak yang positif.  
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B. Saran 

1. Bagi pengelola wisata kebon jati harus lebih mengembangkan daya 

tarik wisata kebon jati sehingga menarik minat pengunjung. 

Diperlukan peningkatan kualitas dalam penyediaan sarana dan 

prasarana yang ada di lokasi agar pengunjung merasakan 

kenyamanan. 

2. Berbagai dampak positif perubahan kondisi sosial ekonomi yang 

dirasakan masyarakat sebaiknya dipertahankan dan diarahkan agar 

tidak berdampak negatif untuk masyarakat dan kepariwisataan 

dikemudian hari. 


